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ABSTRAK

Dalam menjalani karirnya individu akan terus mengalami pertambahan usia

sampai memasuki fase pensiun. Kemudian akan memenuhi salah satu tugas

perkembangan yaitu melakukan penyesuaian diri pada masa pensiun. Perencanaan yang

dilakukan ketika berada pada masa persiapan pensiun, akan memberikan dampak

tersendiri pada penyesuaian diri yang dilakukan individu. Salah satu perusahaan BUMN

yang menyiapkan persiapan kepada karyawan yang akan memasuki masa pensiun adalah

BUMN PT. X.

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran mengenai penyesuaian diri

pada masa persiapan pensiun pada karyawan BUMN PT. X yang sedang menjalani masa

persiapan pensiun. Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif

dengan metode survei. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner berdasarkan teori

penyesuaian diri terhadap masa pensiun dari Turner & Helms (1995). Populasi dari

penelitian ini adalah karyawan BUMN PT. X pusat Jakarta dengan usia minimal 53 tahun.

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling convenience, dan didapatkan

sampel sebanyak 38 karyawan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 25 (65,8%)

partisipan yang memiliki kategori penyesuaian diri pada masa persiapan pensiun yang

baik, 2 (5,3%) partisipan dengan kategori penyesuaian diri yang sangat baik, dan 11

(28,9%) partisipan memiliki kategori penyesuaian diri yang buruk. Hal tersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar dari partisipan, dalam menjalani masa persiapan

pensiunnya sudah melakukan tingkah laku yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan

dan tuntutan yang akan mereka hadapi ketika pensiun nanti.
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Pada pekerja yang memasuki usia dewasa pertengahan, bekerja dicirikan dengan

kestabilan dan pemeliharaan atas pekerjaan mereka (Turner & Helms, 1995). Sehingga ketika

individu berada pada masa dewasa pertengahan, mereka seringkali sangat fokus terhadap karir

mereka. Dengan usia yang masih muda, memungkinkan individu yang berada pada dewasa

pertengahan untuk mengerahkan segala upaya dan tenaganya demi mendapatkan jenjang karir

setinggi-tingginya sehingga dapat meraih kesuksesan dalam dunia pekerjaan. Namun seiring

dengan bertambahnya usia, pada akhirnya individu akan sampai juga pada usia lanjut. Saat

pekerja memasuki usia lanjut, biasanya mereka memiliki beberapa stereotype seperti penurunan

daya tahan tubuh, daya ingat, dan daya pikir yang akan mempengaruhi efektivitas dan

produktivitas kerja (Dacey & Travers, 2002).

Ketika sudah memasuki usia lanjut, individu akan mengalami suatu fase yang disebut

dengan pensiun. Turner & Helms (1995) mengemukakan bahwa pensiun merupakan berakhirnya

masa kerja secara formal dan mulainya suatu peran yang baru dalam hidup seseorang yang

berkaitan dengan harapan-harapan baru terhadap tingkah lakunya, dan pendefinisian kembali

dirinya. Ketika memasuki pensiun, individu akan berada pada masa transisi daru dunia bekerja

menjadi memasuki dunia yang sudah tidak dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang biasanya

mereka dapatkan. Dengan adanya kebutuhan dan juga tuntutan yang baru dalam hidup individu,

maka individu dituntut untuk mampu melakukan penyesuaian diri yang baik.

Hal tersebut sesuai dengan salah satu tugas perkembangan pada masa pensiun yang

dikemukakan (Havighurst, 1972, 1980; dalam Turner & Helms, 1995) yaitu menyesuaikan diri

dengan masa pensiun dan pengurangan pemasukan. Turner dan Helms (1995) menjelaskan



bahwa penyesuaian diri pada masa pensiun merupakan suatu proses psikologis dari individu agar

mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhannya dan memenuhi tuntutan-tuntuan yang ada karena

adanya perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan, baik secara fisik maupun sosial,

sehingga individu dapat membentuk suatu hubungan yang harmonis dengan lingkungannya dan

tetap merasa puas dengan situasi yang baru. Lebih lanjut Turner dan Helms (1995) mengatakan

penyesuaian diri pada masa pensiun meliputi 4 hal, yaitu penyesuaian diri psikologis

(psychological adjustment), penyesuaian diri finansial (financial adjustment), penyesuaian diri

perkawinan (marital adjustment), dan penyesuaian diri sosial (social adjustment).

Dari beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan, terlihat bahwa masa persiapan

pensiun dapat dikatakan sebagai salah satu prediktor yang menentukan kehidupan individu

ketika sudah memasuki masa pensiun yang sebenarnya. Hasil penelitian dari (Noone, 2010) di

New Zealand mengatakan bahwa perencanaan pensiun dapat memprediksikan kesejahteraan dari

kehidupan individu. Karena dengan membangun konsep mengenai perencanaan pensiun, hal

tersebut menjadi suatu proses yang memiliki potensi untuk membangun pemahaman seseorang

mengenai pensiun.

Penelitian lain yang dilakukan di Kenya oleh (Thuku, 2013) juga memberikan hasil

bahwa persiapan sebelum memasuki masa pensiun akan mempengaruhi kebahagiaan dari

pensiunan. Selain itu (Reitzes & Mutran, 2004; Wang, 2007; dalam Wang, et al., 2011)

memberikan hasil penelitian bahwa perencanaan pensiun merupakan salah satu variabel yang

mempengaruhi kualitas dari retirement adjustment. Terlihat dari beberapa pemaparan hasil

penelitian bahwa perencanaan yang dilakukan individu ketika berada pada masa persiapan

pensiun, akan memberikan dampak tersendiri pada kehidupannya nanti ketika memasuki masa

pensiun yang sebenarnya.



Salah satu perusahaan BUMN yang memiliki persiapan tersendiri kepada karyawannya

yang akan memasuki masa pensiun adalah BUMN PT. X. Untuk mempersiapkan masa

pensiunnya, BUMN PT. X sudah menyiapkan keuntungan-keuntungan (benefit) apa saja yang

bisa didapatkan karyawannya sebagai pensiunan BUMN PT. X, dan juga karyawan akan

mendapat program persiapan berupa sebuah training, yang akan diberikan ketika karyawan

mulai memasuki usia 50 tahun.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-eksperimental dengan metode

deskriptif. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner berdasarkan teori penyesuaian diri

terhadap masa pensiun dari Turner & Helms (1995), yang berisi 39 item dan ditunjang oleh data

pertanyaan terbuka yang berjumlah 14 butir. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan

BUMN PT. X pusat Jakarta dengan minimal usia 53 tahun. Teknik sampling yang digunakan

adalah teknik sampling insidental, dan didapatkan sampel sebanyak 38 karyawan.

HASIL

Dari 38 partisipan karyawan BUMN PT. X yang berada pada masa persiapan pensiun

dengan usia minimal 53 tahun, lebih dari setengah partisipan yaitu sebanyak 25 (65,8%)

partisipan memiliki kategori penyesuaian diri pada masa persiapan pensiun yang baik. Kemudian

11 (28,9%) partisipan lainnya memiliki kategori penyesuaian diri pada masa persiapan pensiun

yang buruk, dan 2 (5,3%) sisanya memiliki kategori penyesuaian diri pada masa persiapan



pensiun yang buruk. Dalam hal ini tidak ada partisipan yang masuk dalam golongan sangat

buruk. Artinya lebih dari setengah partisipan yang terlibat, perilaku pada masa persiapan

pensiunnya sudah mengarah pada pemenuhuan kebutuhan dan tuntutan yang ada.

Berdasarkan usia dari partisipan, dalam penelitian ditemukan bahwa semakin

bertambahnya usia, semakin baik pula tingkatan kategori penyesuaian diri pada masa persiapan

pensiun. Hal tersebut terjadi mungkin karena semakin bertambahnya usia, semakin dekat pula

waktu menjelang pensiunnyam sehingga semakin merasa harus mempersiapkan untuk masa

pensiunnya.

Jika kategori penyesuaian diri pada masa persiapan pensiun dilihat berdasarkan jabatan

terakhir partisipan, ternyata semakin tinggi jabatan partisipan, semakin baik pula kategori

penyesuaian dirinya.

Kemudian jika dilihat berdasarkan lama bekerja partisipan, ditemukan bahwa semakin

lama waktu bekerja, semakin rendah tingkatan kategori penyesuaian diri pada masa persiapan

pensiun. Semakin lama individu bekerja, menyebabkan individu mungkin semakin terikat

dengan pekerjaannya, sehingga menjadi sulit untuk melakukan penyesuaian diri pada masa

persiapan pensiun.
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